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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji hubungan antara rasio keuangan yang terdiri dari 

profit margin, likuiditas, efisiensi operasi, profitabilitas dan financial leverage 

sebagai variabel independen terhadap financial distress sebagai variabel 

dependen. Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan dan dipaparkan 

pada bab sebelumnya akan mendasari pengambilan kesimpulan dalam penelitian 

terkait nilai relevan informasi laporan keuangan perusahaan manufaktur dalam 

memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan manufaktur sektor 

industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Profit margin dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sektor industri tekstil dan garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Likuiditas tidak dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sektor industri tekstil dan garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Efesiensi operasi tidak dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sektor industri tekstil dan garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Profitabilitas tidak dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada
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perusahaan manufaktur sektor industri tekstil dan garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

5. Financial leverage tidak dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sektor industri tekstil dan garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini ada pada pengukuran kategori perusahaan 

yang mengalami kondisi financial distress dan perusahaan yang tidak mengalami 

kondisi financial distress yang hanya mengacu pada perhitungan ICR saja dan 

masih ada perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangannya, sehingga 

perusahaan tersebut harus dikeluarkan dari sampel penelitian. 

5.3 Saran  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan model kebangkrutan 

yang lain selain Interest Coverage Ratio (ICR) untuk memprediksi kondisi 

financial distress, misalnya ada flow based insolvency, Altman’s z-score, 

nilai buku ekuitas negatif dan aruskan negatif serta menambahkan variabel 

non keuangan sebagai variabel independennya. 

2. Bagi Perusahaan  

Perusahaan disarankan agar mempertimbangkan kondisi financial distress 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan ataupun pencegahan jika telah ada 

indikasi bahwa perusahaan mengalami kondisi financial distress melalui 

profit margin, karena profit margin perusahaan yang baik menggambarkan
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bagaimana penjualan yang dihasilkan perusahaan untuk mendapatkan laba. 

3. Bagi Investor 

Investor disarankan agar dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan yang tepat untuk berinvestasi dalam suatu 

perusahaan terutama profit margin, karena dalam penelitian ini rasio tersebut 

mampu membuktikan memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi 

kondisi financial distress dalam perusahaan. 
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